BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pendahuluan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode hand sign Kodaly pada proses pembelajaran musik angklung
di TK BA Salam 1 Magelang membantu pengajar musik, kKhususnya pengajar
musik anak yang dimana usia taman kanak-kanak mayoritas belum memahami
notasi musik, penggunaan bagian tubuh manusia sebagai suatu notasi memiliki
kelebihan yakni dapat membantu memusatkan fokus peserta didik dengan apa
yang pengajar sampaikan, untuk melatih respon peserta didik diperlukan
pembiasaan dan pengulangan.

Hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan pembelajaran instrumen
angklung dengan metode hand sign di TK BA Salam 1 Magelang antara lain
sebagai berikut, gerakan tangan menggunakan pada metode hand sign perlu
memperhatikan jarak antar perpindahan nada, sebab untuk anak usia taman kanak-
kanak memerlukan ketelitian dalam jumlah nada yang akan dikenalkan. Posisi
tangan pada simbolisasi antara “do” rendah dan “do” tinggi memiliki persamaan
bentuk, namun posisi tangan yang menjadi pembeda, terkadang peserta didik lupa
akan posisi tangan pengajar pada saat melakukan simbolisasi antara “do” rendah
dan “do” tinggi. Penerapan metode hand sign yang dilaksanakan di TK BA Salam
1 Magelang memiliki keterbatasan durasi, dikarenakan terjadi adanya pandemi

covid-19 maka lembaga pendidikan Indonesia menerapkan pembelajaran di rumah
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masing-masing siswa. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan November

2019 - Februari 2020.

B. Saran

Guru dapat menerapkan metode hand sign Kodaly dalam pembelajaran
musik angklung dan dapat dijadikan salah satu alternatif dalam variasi agar
peserta didik lebih fokus terhadap materi pembelajaran. Penelitian ini masih
banyak kekurangan baik dari segi penulisan, analisa, dan deskripsi maka untuk

melengkapi hal tersebut agar bisa dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya.
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